








 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi dan persepsi 
akuntansi sebagai profesi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 
mahasiswa S1 Akuntansi angkatan 2011 yang sedang memprogram skripsi di 
STIE Perbanas Surabaya. 
 Penelitian ini menguji empat variabel independen (motivasi kualitas, 
motivasi karir, motivasi ekonomi dan persepsi akuntansi sebagai profesi) dan satu 
variabel dependen (minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Magister Akuntansi). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
137 responden. Dari data tersebut kemudian data diolah menggunakan alat uji 
statistik SPSS yaitu Analisis Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil data dan 
pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitian ini antara lain : 
a. Variabel motivasi kualitas berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi kualitas sangat diperlukan sehingga 
mendorong mahasiswa untuk dapat menguasai dan mempunyai keahlian 
dalam bidang akuntansi yang lebih baik lagi sehingga dapat memiliki 
kemampuan analitis, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 
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b. Variabel motivasi karir tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya kesadaran diri dan tidak ada kemauan dalam 
diri mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi padahal 
dengan mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi kesempatan meraih karir 
akan lebih baik lagi seperti dapat meningkatkan kesempatan promosi jabatan. 
c. Variabel motivasi ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal 
ini disebabkah karena mahasiswa menganggap bahwa apabila seseorang 
sudah memiliki pekerjaan dan gaji maka minat mahasiswa untuk mengikuti 
Pendidikan Magister Akuntansi cenderung lebih menurun karena mereka 
merasa sudah cukup puas dengan pekerjaan dan gaji yang diperoleh sehingga 
mereka kurang berminat untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. 
d. Variabel persepsi akuntansi sebagai profesi berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. 
Hal ini menunjukkan bahwa karena adanya persepsi positif yang ada dalam 
diri mahasiswa tersebut terhadap profesi akuntansi sehingga mereka 
beranggapan bahwa profesi akuntansi sangat dihormati dikalangan 







5.2 Keterbatasan Penelitian 
a. Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya meneliti mahasiswa S1 
Akuntansi dalam lingkup STIE Perbanas Surabaya saja. Sehingga tidak 
dapat mengeneralisir pada mahasiswa akuntansi di beberapa perguruan 
tinggi yang ada. 
b. Penggunaan kuesioner sebagai tehnik pengumpulan data dapat 
menyebabkan timbulnya bias jika persepsi responden tidak sesuai dengan 
realita. Cara ini juga bergantung pada kemampuan responden dalam 
memahami pernyataan yang diajukan. 
 
5.3 Saran 
a. Penelitian kedepan diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang 
lebih besar untuk mendapatkan generalisasi hasil yang luas. 
b. Penelitian kedepan diharapkan dapat menambahkan variabel independen 
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